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ABSTRAK

Ibnu ‘Abbas, adalah seorang sahabat yang mempunyai peranan yang cukup
besar dalam periwayatan hadis dan mempunyai kecerdasan akal, ketinggian ilmu,
serta keluhuran budi. Begiti strategisnya posisi Ibnu ‘abbas dalam periwayatan hadis,
sehingga hal itu menarik bagi sementara orang untuk dipertanyakan kembali posisi
tersebut dengan cara melontarkan beberapa kritik kepadanya.

Adapun masalah yang diteliti ialah peranan Ibnu ‘Abbas dalam periwayatan
hadis dan kritik para tokoh ulama hadis dan orientalis terhadap Ibnu ‘Abbas. Metode
yang dipakai ialah deskriptif analisis. Pendekatan yang dipakai adalah Ulum al-Hadis
yaitu suatu pendekatan yang digunakan dalam ilmu tahamul wa al-Hadis, tarikh ar-
ruwah dan jarh wa at-ta’dil.

Adapun hasil dari penelitian ini ialah peran Ibnu ‘Abbas dalam periwayatan
hadis cukup besar, antara lain : mencari dan menanyakan hadis kepada para sahabat
maupun  tabi’in, kemudian dikembangkannya dengan penuh keiklasan,
menyemarakkan aktivitas ilmiah dan pembuktian hadis. Meriwayatkan hadis
sebanyak 1660 hadis dan membendung pemalsuan hadis. Banyak ulama memuji 1bnu
‘Abbas, sedangkan kaum orientalis justru menjelek-jelekkan bahwa Ibnu ‘Abbas
adalah pembohong (tidak bisa dipercaya), dan hadis-hadis yang diriwayatkan
kepadanya telah banyak dipalsukan.
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“Danr tecatilaly Allah dan Rasul. supeya kamu diberi rafunat”™

..-

- l‘/‘/ﬂ/ ’

W}muté:'” ,Lmu) rﬁwﬁ_f;—w_,_e:b/

“elah Aku tinggalkaen pada kalian dua pusaka yamg kamn tidak akan sesat

sesucdah  (berpegang)  pada keduanya,  yaitu Kitabulldh  (Al-Qur'an)  dan
Sunnahlen”™ (Al-Hadis)

“Barang  siapa berdnsia  ferfridapki dun:uu sengraja, maka hendaklalt dia
menenpati tempat dudikiya dadam neraka™  (Al-Hedis)

i ‘ Depag. Af-Owr'éin dan Terjemnahnva, {(Sewnarng: Al-Maalh. 1989, I, 97,

" Abu Abdullah al- Haknn. V-Mustadrak “ala ay-Safthaini. jilid . (Beirut: Dar al-Fikr.
1607 H) Jitid I, h. 93.

™ Tnzam Mustim. Salith AMustiog bi Svarle an-Nenvanwd, jilid 1XX (tk.: DR al-Fike, 10), Tilid
IX. h 129
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Sistem transliterasi Arab-Indonesia dalam penulisan skripsi in1
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No.158/1987 dan No. 0543 b/1987 tertanggal

10 September 1987 yang ditandatangani pada tanggal 22 Januari 1988, sebagai

berikut:

I. Konsonan Tunggal

TRANSLITERASI

Huruf Arab Nama | HurufLatin W Ke*erangan
1 alif - Tidak dilambangkan
o ba’ b -
o ta t -
) sa’ $ s dengan titik di atasnya
d jim j -
d ha’ h h dengan titik dibawahnya
t Iha’ kh -
> dal d -
5 zal z z dengan titik di atasnya
J ra’ T -
) za’ z -
o sin s -
o syin sy -
e sad $ t s dengan titik di bawahnya

viii




0P dad d d dengan titik di bawahnya
b ta’ t t dengan titik dibawahnya
b za’ z z dengan titik di bawahnya
d ‘am ‘ koma terbalik
E-C gain g -
o fa’ f -
3 qaf q -
4 kaf k -
J lam l -
: mim m -
9 nun n -
3 wawu w -
. hamzah _ apostrop (lambang ini tidak
digunakan untuk hamzah di awal
kata
» ha’ h h
$ ya’ y -

II. Konsonan Rangkap

- Konsonan rangkap, termasuk Syaddah, ditulis rangkap
Contoh: Jy ditulis Nazzala
&k, ditulis Rabbuka

i11. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
l. Bila dimatikan ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia seperti shulat, zakat dan sebagainya.

X




Contoh: K\ ditulis Umayyah

L,0  ditulis Qadariyyah

2. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditufis 1.

Contoh: 3.0 duodl ditulis al-Madinatul-Munawwarah
'A,«:KM XA ditulis al-Makkatul-Mukarramah

IV. Vokal Pendek

Fathah (—) ditulis a , kasrah (—) ditulis / dan dammah (=) ditulis

V. Vokal Panjang
a panjang di tulis &, 7 panjang ditulis 7 dan # panjang ditulis @
contoh: B ditulis g@la
s ditulis tafsir

g e ditulis ‘ulam

V1. Vokal Rangkap
Fathah + Ya, tanpa dua titik yang dimatikan ditulis a/ dan fathah + wawu

mati ditulis au.

Contoh: Nl& ditulis ‘alaihim

SV ditulis al-Kausar



VII. Vokal-vokal Pendek berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrop

VIII Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-
Contoh: 5\, ditulis al-Qur an

Sodl ditulis al-Qadr

2.Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf /diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: el ditulis As-Suffah

el ditulis Asy-Syamsu

1X. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan ejaan yang disempurnakan

X. Kata dalam Rangkaian

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut ‘bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh:

i.'._'.-)'t.w\)\ awddl ditulis Al-Falsafah al-Isiagmiyyah atau  Al-Falsafatul-
| Islamiyyah.

R;:Yl 553dl ditulis As-Saurah al-Adabiyyah atau As-Sauratul-Adabiyyah.

]
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis (sunnah) merupakan penafsiran/interpretasi
al-Qur'an dalam praktek atau penerapan ajaran Islam secara
faktual dan ideal. Hal ini mengingat bahwa pribadi Nabi
Mﬁhammad saw. lalah perwujudan dari al-Quran yang
ditafsirkan untuk manusia, serta ajaran Islam yang dijabarkan
dalam kehidupah sehari-hari.! |

Bagi kaum muslimin, "kedudukan Nabi Muhammad saw.
menempati posisi teramat penting. Sesuai dengan statusnya
yaitu sebagai Nabhi dan Rasul Allah. Segala perkataan,
perbuatan dan persetujuan yang dilakukannya (hadisj
merupakan sumber dan petunjuk kedua setelah al-Qur'an
dalam menjalankan seluruh ajaran agamanya. Kenyataan ini,
bagaimanapﬁn juga tidak dapat dibantah. Dan karenanya,
tidak heran jika sosok Nabi Muhammad saw. beserta segala
hal, sekecil apapun, menyangkut dirinya sepanjang hidupnya
selalu menjadi bahan kajian yang tidak habis-habisnya

dibicaiakan.

' Yusuf Qarglawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw., alih bahasa
Muhammad al-Bagir, (Bandung: Karisma, 1993}, cet. ke-1,h. 17,



pe]

Karena hadis Nabi merupakan dasar fasyfri' [slam yang
nenduduki urutan kedua setelah al-Qui™d@n, malka umat Istam
di mana saja mereka berada wajib mengkaji dan ikut serta
mempertahankan hadis dari rongrongan imnanapun juga
datangnya.

Sejumlah orientalis  dengan  berbagal upaya ingin

menggerogoti, melemahkan  dan menjaluhkan  fungst bhadis

schagal  dasar  tasyri dengan jalan membuat argumentasi

itmiah  mereka. Begitu juga dengan akalnya yang pandai
menipu, mereka mencela beberapa sahabat Nabi termasuk Ihnu

'Abbds sehagai periwayat hacis.?

Hadis Nabi yang terhimpun dalam Kkitab-kitab hadis,

terlebih dahulu telah melalui proses kegiatan riwdayat al-hadis

atau  rmwayah,t  kalau dalam babasa Indonesia hisa

diterjemahlkan dengan periwavatan.?

4 Mustafa ag-$iba’l. As-Sunnah wa Mak@natuhd fi at-Tasyri’, {Kairo: D3r al-

Qaumiyah, 1949), h. 248.

° Kata armwdyah  adalah masdar dari kata rawd dan dapat berarti an-

naq! {penugilan). az-Zikr (penyehutan), al-fot! [pintalan) dan al-istiga (pemberi
minum sampai puas). Lihat Luwis MaTut, Al-Munjid fi al-Lugah, {Beirut: Dar  al-
Masyriq, 1992), h. 289,

]

Muhammad Syuhudi [smail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadid: Telaah

Kritts dan Tinjauan dengan Pendekatan [mu Sejarah. (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), h. 3.
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Di kalangan umat [slam sendiri, terdapat k_elompok vang
disebut inkdr as-sunnah vang lahir di Mesir dan Irak, yang tidak
menjadikan hadis sebagai sumber ajaran Islam.

Periwayatan hadis mengalami perkembangan dengan
beberapLa periode, vaitu periwayatan hadis periode Nabi,
Sahabat Besar, Sahabat Kecil, dan periode sesudahnya.

Cara periwayatan hadis pada era Nabi tidakiah sama
dengan era sahabat. Demikian pula periwayatan hadis pada
era sahabat tidak sama dengan periwayatan hadis pada era
sesudahnya.

Cara periwayatan hadis pada era Nabi lebih terbebhas dari
syarat-syarat tertentu bila dibandingkan dengan periwayatan
hadis era sesudahnya. Karena pada era Nabi selain tidak ada
bukti yang pasti tentang telah terjadinya pemalsuan hadis,
" juga .karensa pada era itu  sescorang akan lebih mudeh
melakukan pemeriksaan sekiranva ada hadis vang diragukan
kesahihannya. Malkin jauh jarak tempo dari era hidup Nabi,
makin sulit pengujian kebenaran atas suatu hadis.

Hadis | yang diterima oleh para sahabat, ada yang dihafal
dan ada yang dicatat. Sahabat yang banyak menghafal hadis

misalnya Abu Hurairah r.a. Sedangkan para sahabat yang



membuat catatan hadis, misalnya Xhulafi® ar-Rasyidin,

Abdullah bin Amr bin Ash dan Abdulldh bin ‘Abbé&s.>

Ibnu ‘Abbds adalah seorang sahabat yang mempunyai

andil = yang cukup besar dalam periwayatan hadis® sekaligus

sahabat yang mempunyai kecerdasan akal, ketinggian ilmu,

serta keluhuran budi.” Begitu strategisnya posisi sahabat lbnu

‘Abbas dalam panggung hadis sehingga hal itu menarik bagi
sementa;"a orang untuk mempertanyakan kembali posisi itu
dengan cara melontarkan kritikan-kritikan kepadanya.

la juga dikenal sebagai pelopor dan bapak ahli tafsir.
Meskipun demikian, ia tidak sempat menulis tafsir tetapi
banyak tafsir yang diriwayatkannya. Adapun kitab tafsir yang
mengumpulkan tafsir Ibnu ‘Abbas ialah Tanwirul Migbas min
Tafstr Ibnu ‘Abbas, yang ditulis oleh Abi Thahir bin Ya'qub al-

Fairuzzabadi (w. 817 H.).#

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan judul skripsi

ini ditulis secara singkat. Oleh karena itu, penulis akan

5 Ibid., h. 36-38.

° Ibid., h. 41.

7

Mahmud Al Fayyad, Metodologi Penetapan Kesahihan Hadié, alih
bahasa A. Zarkasyi Chumaidy, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 116.

5 Endang Soetari, Imu Hadls, (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), cet. ke-
2, h. 243.



menjelaskan tentang penegasan judul dan pembatasai
masalahnya.

Ibnu ‘Abbds, yang dimaksud di sini ialah tokoh Rijalul
Hadis dari kalangan sahabat.? Ia merupakan sahabat kelima
yvang banvak meriwayatkan hadis sesudah Sayvidah "Aisyah.1®

Sedangkan pengertian perfwayatan hadis ialah kegiatan
penerimaan dan penyampaian serta penyandaran hadis kepada
rangkaian para periwayat dengan bentuk-bentuk tertentu,l!
atal memindahkan hadis dan menyandarkannya kepada
seseorang dengan metode tertentu.i?

Dengan demikian, maka pengertian judul skripsi ini jalah
tindakan vang dilakukan Ibnu ‘Abbids dalam kegiatan

penerimaan dan penvampaian serta penyandaran hadis

- kepada rangkaian para periwayatnya dengan bentuk-bentuk

tertentu dan kritik para tokoh ulama hadis dan orientalis.

® Teuku Muhammad Hasbi as-Siddigi, Sgjarah dan Pengantar fimu Hadis,

(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), cet. ke-4, h. 287.

*® Subhi ag-Salih, Membahas Imu-limu Hadis, (Jakarta: Pustaka Firtllaus,

1995), cef. ke-2, . 321.

"' Muhammad Svuhudi Ismail, Kaedah..., h. 23,

iz

? Mustafa A Ibrahim at-Taziy, Muhadarah fi Uliim al-Hadis, (Mesir:

Dar at-Ta'lif al-Malyah, tr.), h. 18. Bandingkan dengan Badran Abu al-‘Ainain
Badran, Al-Hadis an-Nabawi asy-Syarif Tarikhuh wa Mustalahuh, {Iskandariyah:
Muassasah Syabab al-Jami'ah, 1984}, h. 8, Jalil ad-Din Abu al-Fard Abdu ar-

Rahman as-Suyuti, Tadrib ar-Rawi fi Syarh at-Tagrib an-Nawawf. (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), h. 13.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di
atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai
herikut:
1. Sejauh mana peranan lbnu ‘Abb3ds dalam periwayatan
hadis ?
2. Bagaimana kritik para ulama dan orientalis terhadap Ibnu

‘Ahbds ?

C. Tujnan dan Kegunaan

1. Mengetahui peranan Ibnu ‘Abb&s dalam periwayatan hadis.

2. Menelusuri kritik para ulama dan orientalis terhadap Ibnu
‘AbbZs.

3. Diharapkan dapat  menjacdi salah satu hentuk penelitian
yang bisa memberikan kontribusi terhadap khazanah
studi atas hadis dan memberikan sumbangan pemikiran
dalam bentuk karya tulis . bagi I'akultas Ushuluddin

khususnya dan bagi siapa saja pada umumnya.

. Telaah Pustaka
Telah banyalkk buku yang membahas tentang Ibnu ‘Abbds,

'misa'lnya As-Sunnah Qabla at-Tadwin karya Muhammad Ajaj
al-shatib, penulis temukan di dalamnya bahwa Ibnu



‘AbbAs cukup besar peranannya dalam periwayatan hadis di
antaranya mencari dan menanyakan hadis kepada para
pemegang dan penghatainya, menyemarakkan aktivitas dan
pembuktian hadis, membendung pemalsuan periwayatan hadis,

- dan meriwavatkan hadis sebanvak 1660 buah hadis.!? Namun

dalam AMusnad Ahmad bin Hanbal I, karya Ahmad bin Hanbal,
vang di dalamnya penulis temukan Dbahwa Ibnu ‘Abbas

meriwayvatkan hadis sebanvak 1696 hadis.i®

Dalam Uldm al-Hadis wa Mustalahuhu  karya Subhi as-
Salih, ditemukan hahwa lbnu ‘Abbas sangat antusias terhadap
pen'ulisan sebagian besar Sunnah dan perilaku Nabi yang ditulis
pada papan.!’® Lebih mendalam lagi dalam kitab Siyaru A’lam
an-Nubala I karva Syvamsuddin Muhammad, dalam karya
tersebut penulis temukan bahwa di samping peranan Ibnu
‘Abbds dalam periwayatan hadis juga ditemukan adanya Kritik

dari para tokoh ulama hadis yang intinya memuji kepadanya.'

" Muhammad Ajaj al-Khatib, As-Sunnah Qabla at-Tadwin, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1981}, cet. ke-5, h. 47.

" Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Dar Sadr, tt.),
juzl, h. 214-374.

¥ Subhi as-Salih, Ulim al-Hadis wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar al-ilm 1
al-Malayvin, 1977}, h. 37.

o Syamsuddin Muhammad, Siyaru A'lam an-Nubald, (Beirut: Muasasah
ar-Risalaly, 1985), juz Iil, h. 337-350.



Selanjutnya dalam kitaly Tahzib al-Kaendl  kacva  Yusuf
Mazi, penulis temukan bahwa Ibnu ‘Abbéds memperoleh riwavat )
hadis ifu ada vang langsung dari Nabi saw., sahabat lain dan
tabt'in {Ka'ab al-Akhbar).?’

Walaupun telah banvak ulama menulis tentang Ibnu
‘Abbds, namun pembahasannya fidaklah  bersifat kKhusus
dalam rangka mengkaji peranan Ihnu 'AbbéAs dalam periwayatan
hadis. Upaya pengkajian tersebut memang telah ada, fetapi
belum dilakukan secara lengkap (comprehensive) baik tentang
masaialh  vang ditelaahnya, maupun pendekatan vang
digunakannya. Oleh karena itu. kajian dalam slripsi ini
berupayva untuk mengkaji lebih jauh dan mendalam mengenai
peranan Ibnu 'Abb#s dalam periwayatan hadis serta kritik para

tolkoh ulama hadis dan orientalis.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian literer {library
research] yaitu penelitian yang sumber datanya adalah buku-

buku perpustakaan dan literatur-literatur  lainnya.®

17

Yusuf Mazi, T'ehzib al-Kama! fi Asma ar-Rijal, {Beirut: Muasasah ar-
Risadlah, 1988), jilid XV, h. 136,

'® Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), cet. ke-
1. h. 3.



Pengumpulan datanya melalii dokumentast, yaitu proses
pembuktian  yvang didasarkan atas hal-hal  yang berbentuk
tulisan. Macam datanya adalah data kualifatif yaitu data yvang

berbentuk kata-kata.™®

Adapun sumber utaimma dari penelitian ini ialah As-Sunnah
wa Makénatuha fi at-Tasyr® al-lslami, As-Sunnah Qabla at-
Tadwin, Sahith Muslim bi Syavhi an-Neaivawi, Musnad al-Imam
Ahmad bin Hanbal, Jarh wa at-Ta’'dil, Encyclopaedia of Islam dan
Shorter Encyclopaedia of Islam.

Sebagal  penunjangnya, yail.u buku-buku yang ada
relevansinva dengan masalah  yang dibahas dalam skripsi inl.
Misalnya: «al-Is@bah fi Tamyiz as-Sahabah, Siyaru A'lam an-
Nubald®, Tahzib at-Tahzib, dan lain-lainnya.

Sedangkan metode yang digunakan ialah deskriptif dan
interpretasi. Deskriptif yaitu menjelaskan arau menerangkan
tentang peranan lbnu ‘Abbds dalam periwayatan hadis pada
masa sekarang. Inferpretasi yaitu menangkap langsung

terhadap apa yang dimaksud oleh peristiwa periwayatan hadis

' Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitafif

{Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), cet. ke-1, h. L.



10

kKhususnya «i e¢ra  Ibou ‘Abbas  {sahabat) mengenai
peranannya.?"

Pengolahan datanya menggunakan non statistik., Dalam
hal ini dibagi niemjadi dua tingkatan, yaitu:

1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, yang ditakukan adalah pelacakan
data  dari sumber primernya vyailu: As-Sunnah  wa
Makdanatuha.. ., As-Sunnah Qabla at-Tadwin, Salnh Muslim bi
Syarhi an-Nawawi, Musnad qi-Imam Ahmad bin Hanbal, Jarh
wa at-Ta’dil, Encyclopuedia of Islam dan Shorier
Encyclopaedia of Islam.

2. Teknik Pengolahan Data
Tahapan ini dibagi menjadi 2 tahap vaitu deskripsi dan
analisis isi. Sementara dalam pengolahannya penyusun
menggunakan corak herpikir induktif dedulctif.

Data-data vang telah dikumpulkan dari berbagai sumber
diseleksi dan dirangkai ke dalam hubungan fakta-fakta
sehingga membentuk pengertian-pengertian yang kemudian
dituangkan dalam bentuk deskriptif analisis yaitu memaparkan
apa adanya terhadap apa yang dimaksud oleh suatu teks

dengan cara menggambarkan, menganalisis dan

* Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
{Yogyakasta: Kanisius, 1990}, h. 63 & 65.



menginterpretasikan rentang arti data yang ada. st Analisis ing

digunakan terutama untuk memaparkan  dan  membahas
peranan  Ibnu Abbas dalem  periwavatan  hadis, Adepun

pendekatan vang dipakai ialah pendekatan AT al-Fladis vaiii

suafu pendekatan  yang

b}

-

dipakai dalan:  ilmu-iimu vang
membahas tentang tahammud wa add” al-hadis, 1ankh ar-ruwah,

jarh wa  atta’dil dan laindainnya. ! Nammun dalamn penelitian ing

lebilv  ditekankan  pada fahemmul qea ada” al-lidis

. fnikRD

ar-ruwch dan jarh wa ar-ta'di,

F. Sistemaiilia Pembahasan
Untuk dapat inenjaga alur pembahasan secara sislematis
dan mempermudah  dalam pemahaiman, meks penelitian ini
dibagi menjadi beberapa hab dan sub bab.
Bab pertaia tentang pendahuluan, yang pombahasannva
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masaiah, tujuan dan
kKegunaan penelitian, tetaah pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembaliasan.

“! Winarno Surakihmad, Pengantar Penektian Hmiah (Bandung: Tarsito,
1982}, ed. 7. h. 139.
22

- Muhammad Ajaj al-Khatib, Usil o/-Hadis: Pokok-peokok ilinu Hadis, alih

bahasa M. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq, {(Jakarta: Gaya Media Pratama,
1598}, cet. ke-5, h. 119-263. :



Dalam bab ketiga, memuat tentang periwayatan hadis,

yang penulis rencanakan meliputi pembahasan pengertian

periwayatan hadis dan periwayatan pada era sahabat.

»

'Kemudian bab keempat, membahas tentang peranan Ibnu
‘Abb3@s, dengan perincian meliputi: peranan Ibnu 'Abb&ds dalam
periwayatan hadis, Ibnu "AbbIs dan periwavatannya dan kritik
para ulama’dan orientalis terhadap Ibnu 'AbibEs.

Pembahasan ini diakhiri dengan bab kelima yaitu
penutup, yang tex‘"diri‘ dari kesimpulan,‘ saran-saran dan kata

penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengkaji, menelaah, membahas dan menganalisa
data yang ada, serta menjawab rumusan masalah, maka dapat
disimpulkan:
1.7 Peran Ibnu ‘Abbas dalam periwavatan hadis cukup besar,
yaitu:

a. Mencari dan menanyakan hadis kepada para sahabat
maupun tabiin dengan menempuh kesulitan serta susah
payah, kemudian dikembangkannya ael'lg{-lﬂ penuh
keikhlasan dan tanpa pamrih.

b. Membendung pemalsuan periwayatan hadis..

¢. Menyemarakkan aktivitas ilmiah dan pembuktian hadis.

d. Meriwayatkan hadis sebanyak 1660 buah.

2. Kritik para tokoh ulama hadis terhadap Ibnu 'Abbas hanyalah

i memuji (ta’di] Ibnu 'Abbas. Hal itu berdasarkan kitabh Al-Jarh

wa at-Ta’dil juz V, yang di dalam kitab fersebuttidak ditemukan
adanya kritikus hadis yang mencela (jarh) Ibnu 'Abbas.

Sedangkan  kritik dari orientalis, justru sebaliknya,

mereka menjelek-jelekkan Ibnu ‘AbbZs tanpa alasan vang

konkrit. Bahkan sangat kontradiktif dengan kenyataan sejarah.
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Pernyataan-pernvataan itu tampak jelas dipengaruhi oleh rasa
kebencian yang mendalam terhadap Ibnu ‘Abbés. Oleh lcarena
itu, sebagaimana diketahui bahwa mereka termasuk orang-
orang vang suka menebar kebohongan atau kedustaan dan
orang Zindig. Hal itu juga dipertegas dalam muqgaddimah kitab
al-Is@bah, al-Hafiz ITbnu Hajar al-Asqgalani menyatakan bahwa:
“Ahlus Sunnah telah bersepakat bahwasannya semua sahabat
itu adil, dan tidak ada yang menyangkal hal ini kecuali 'é)rang—

orang yang terccla dari ahli bid’ah.”

B. Sacan-saran

Menyingkap permasalahan dari peranan Ibnu ‘Abbas dalam
periwayatan hadis serta kritik para ulama dan orientalis
terhadapnya belum sepenuhnya tertuntaskan dalam penulisan
skripsi ini. Mengingat bahwa penelitian ini masih bersifat
sederhana dan masih banyak hal yang perlu digali guna
memperolehh gambaran vang konprehensif, maka masih sangat
perlu untuk dikembangkan dan ditindaklanjuti.

Namun, setidaknya penulis berharap kajian ini dapat
dijadikan pelengkap terhadap kajian yang telah ada maupun
dapat membuka wacana/diskursus baru bagi penelitian

selanjutnya.



C. Kata Penutup
Alhamdulillah, atas taufig dan hidayah Allah swi. penulis
dapalr menyelesaikan skripsi ini dengan semaksimal mungkin.
Penulis mengakui bahwa dalam penulisan karya ilmiah ini ada
kelkurangan atau kelkeliruan, itu merupakan kelemahan
penulis. Semoga skripsi ini bermanfaat dan sumbangsih bagi

khazanah ilmu pengetahuan Islam.
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